BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Generasi Z memaknai
fenomena cyber begging di media sosial TikTok pada akun @habidin.khan.
Fenomena ini mencerminkan bentuk baru dari praktik mengemis yang
menggunakan media sosial untuk menggalang empati dan dukungan finansial dari
audiens. Melalui analisis resepsi berdasarkan teori encoding-decoding Stuart Hall,
ditemukan bahwa sebagian besar informan, menolak pesan yang disampaikan
dalam konten tersebut. Hanya satu informan yang menerima pesan tersebut dengan

empati dan memberikan dukungan berupa gift.

Fenomena cyber begging pada akun @habidin.khan banyak menarik
perhatian publik karena strategi emosional yang digunakan dalam kontennya. Sang
ayah, Pak Habidin, dan anaknya, Zailani, menampilkan narasi kesulitan ekonomi
dan kebutuhan medis yang mendesak melalui siaran langsung. Dengan latar musik
melankolis dan ekspresi visual yang menggugah, mereka berupaya menarik simpati
dari penonton. Penelitian ini menunjukkan bahwa satu informan yang berada dalam
posisi dominan-hegemonik memaknai konten tersebut sebagai wujud kreativitas
untuk bertahan hidup di tengah keterbatasan. Informan ini memandang tindakan
memberikan dukungan kepada akun tersebut sebagai bentuk solidaritas sosial dan

empati terhadap sesama yang membutuhkan.
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Sebaliknya, empat informan lainnya menempati posisi oposisi. Mereka
memahami pesan yang disampaikan tetapi menolaknya secara tegas. Dalam
pandangan mereka, konten cyber begging semacam ini tidak hanya melanggar
norma etika tetapi juga mengeksploitasi kondisi anak untuk keuntungan finansial.
Fenomena ini dianggap memberikan contoh buruk kepada masyarakat, terutama
generasi muda, dengan memperlihatkan bahwa cara mudah untuk memperoleh
uang adalah dengan memanfaatkan empati orang lain. Selain itu, mereka menyoroti
potensi bahaya jangka panjang dari tren ini, seperti mengikis nilai kerja keras dan

tanggung jawab, juga membentuk mental pemalas dan tidak kreatif.

Penelitian ini mencatat bahwa Generasi Z, yang merupakan pengguna aktif
TikTok, memaknai fenomena ini berdasarkan pengalaman pribadi, nilai moral, dan
tingkat literasi media mereka. Mereka yang mendukung konten ini cenderung
memandangnya sebagai respons terhadap keterbatasan akses ekonomi, sementara
sebagian besar menolaknya karena nilai-nilai yang bertentangan dengan norma
sosial dan etika. Respon-respon ini menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z
adalah generasi yang aktif secara digital, mereka juga memiliki kesadaran kritis

terhadap isu-isu sosial yang muncul di media sosial.

Sebagai kesimpulan, fenomena cyber begging di TikTok adalah cerminan
dari interaksi antara budaya digital dan realitas sosial. Sebagian besar informan
Generasi Z yang menjadi subjek penelitian ini menunjukkan penolakan terhadap
praktik tersebut karena memandangnya tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan
etika. Namun, masih ada sebagian kecil yang mendukung fenomena ini sebagai

bentuk solidaritas sosial.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
komunikasi digital, khususnya dalam analisis resepsi audiens terhadap konten
berbasis emosi di media sosial. Para akademisi diharapkan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai referensi untuk studi lanjutan yang lebih mendalam, misalnya
dengan memperluas cakupan subjek penelitian ke kelompok usia yang berbeda atau
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi resepsi audiens, seperti latar belakang
budaya dan tingkat literasi digital. Penelitian serupa juga dapat diterapkan pada
platform lain untuk memahami fenomena cyber begging secara lebih luas. Kajian
ini juga membuka peluang untuk mengeksplorasi hubungan antara perilaku audiens

dan tren eksploitasi digital dalam konteks budaya dan sosial yang lebih kompleks.

V/.2.2 Saran Praktis

Bagi masyarakat, khususnya Generasi Z, penting untuk meningkatkan
literasi digital agar mampu memahami dan merespons konten-konten di media
sosial dengan bijaksana. Kesadaran ini diperlukan untuk membedakan antara
empati yang tulus dan manipulasi emosional. Pengguna media sosial juga
diharapkan lebih kritis dalam memberikan dukungan terhadap konten yang

berpotensi mengeksploitasi individu atau kondisi tertentu.

Bagi pembuat konten, diperlukan tanggung jawab sosial dalam menciptakan
narasi yang tidak hanya menarik tetapi juga etis. Kreator konten diharapkan dapat
mengeksplorasi tema-tema yang edukatif, inspiratif, atau berbasis solusi untuk

menarik perhatian audiens tanpa melanggar nilai moral. Selain itu, mereka harus
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menghindari praktik eksploitasi, terutama yang melibatkan anak-anak, yang tidak

hanya tidak etis tetapi juga dapat merugikan secara hukum dan sosial.

Pemerintah dan pengelola platform media sosial seperti TikTok memiliki
peran penting dalam meminimalkan konten eksploitasi. TikTok dapat
meningkatkan kebijakan moderasi dan memberlakukan pengawasan yang lebih
ketat terhadap konten yang terindikasi mengeksploitasi individu. Di sisi lain,
pemerintah dapat meluncurkan kampanye literasi digital yang masif untuk
mendidik masyarakat tentang penggunaan media sosial yang bertanggung jawab

dan aman.

Sehingga dengan adanya implementasi ini, maka fenomena cyber begging
dapat diminimalkan, sehingga media sosial tidak hanya menjadi ruang kreatif tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai sosial yang sehat dan mendukung pembangunan

masyarakat yang lebih bermartabat.
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